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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

4.1 Manfaat yang Diperoleh Melalui Kerja Praktik 

Selama berlangsungnya kerja praktek, praktikan banyak mendapatkan manfaat 

dan pengajaran yang praktikan rasakan sangat berguna untuk ke depannya. Selain 

bertambahnya ilmu, pengalaman, dan wawasan baru, praktikan juga mengetahui 

struktur organisasi di sebuah perusahaan dan bagaimana cara berelasi antara 

rekan sekerja, atasan, dan lain-lain.  

 

Ilmu-ilmu yang praktikan dapatkan di antaranya yaitu pengajaran untuk membuat 

suatu produk dapat dijual di pasaran, bukan hanya desain yang baik tetapi juga 

harus dipikirkan nilai jualnya dan apakah biaya produksinya sesuai. Harus 

dipikirkan juga bahan yang digunakan dan finishing yang diinginkan, apakah 

sesuai dengan target market, dan lain-lain. Sebab karya yang dihasilkan akan 

diluncurkan secara real, bukan hanya untuk tugas seperti di perkuliahan di mana 

praktikan tidak perlu memikirkan biaya yang dibutuhkan untuk produksinya. 

Dalam kerja praktek ini, praktikan harus bisa menghitung berapa biaya produksi 

dan apakah sesuai dengan harga jual yang ditawarkan. 

 

Praktikan juga diajar untuk lebih sering melakukan research sebelum mendesain 

suatu karya. Karena research ini lah wawasan praktikan menjadi lebih luas dan 

desain yang dihasilkan pun bisa lebih beragam dan sesuai trend atau selera pasar. 

Research bisa dilakukan melalui media internet, majalah-majalah yang sesuai, 
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bahkan bertanya kepada rekan sekerja yang lebih ahli dan sudah lebih 

berpengalaman. 

 

Selain itu praktikan juga mendapat pelajaran bagaimana berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan rekan kerja lainnya. Praktikan menjadi paham bagaimana 

cara bersikap terhadap atasan, rekan kerja, dan bagaimana berelasi dan 

berkomunikasi yang baik dengan orang-orang yang ada di kantor dengan 

kesibukan mereka masing-masing.  

 

Yang terpenting adalah praktikan belajar bekerja di bawah tekanan dan 

berdisiplin terhadap pekerjaan. Praktikan harus mampu bertanggung jawab 

terhadap karya yang praktikan hasilkan, mengerti apa yang praktikan buat, dan 

paham untuk siapa praktikan membuat karya tersebut. Praktikan tidak diwajibkan 

untuk datang tepat waktu, tapi diajar untuk menghargai waktu dengan baik. 

Praktikan juga diajarkan bagaimana menghargai karya orang lain dan menyaring 

saran yang didapat untuk hasil yang lebih baik selama kerja praktek berlangsung. 

 

4.2  Saran Kepada Pihak FSRD dan DKV Universitas Kristen Maranatha 

Melalui proses kerja praktek, praktikan mendapatkan ilmu-ilmu dan pengalaman 

yang tidak didapatkan di dalam perkuliahan. Selama masa perkuliahan, praktikan 

belum diajarkan secara menyeluruh tentang suatu program. Selama ini dosen 

hanya mengajarkan sebatas tahu, sehingga mahasiswa harus lebih banyak 

mempelajari sendiri program tersebut.  

 

Selain itu dalam kerja praktek, praktikan juga mendapatkan apresiasi karya yang 

baik. Walaupun ada beberapa karya praktikan yang tidak dipakai, 

penyampaiannya pun sopan dan beralasan. Tidak seperti dalam perkuliahan di 

mana beberapa dosen langsung menolak hasil karya mahasiswa. Apresiasi 

merupakan hal penting bagi perkembangan mental mahasiswa dalam mendesain 
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ke depannya. Sehingga praktikan berpendapat bahwa apresiasi karya mahasiswa 

perlu lebih ditingkatkan lagi pada Program Pendidikan Desain Komunikasi 

Visual di  Universitas Kristen Marantha.  

 

4.3  Saran Kepada Pihak Weddingku 

Sebagai perusahaan yang menerima mahasiswa yang kerja praktek, Weddingku 

sudah banyak membantu kelancaran kerja praktek dan memberi banyak 

pengalaman yang berguna dan berharga, termasuk mengikuti pameran Jakarta 

Wedding Festival. Dengan mengikuti pameran, praktikan juga mengerti 

bagaimana kesibukan dalam mempersiapkan pameran. Pihak Weddingku juga 

memberi kelonggaran untuk jam kantor, namun praktikan juga diajar untuk 

menghargai waktu dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan. 

 

Akan tetapi ada satu kekurangan Weddingku yaitu kurang adanya persaingan. 

Lingkungan yang penuh persaingan sebenarnya dibutuhkan praktikan untuk 

memacu semangat berkarya. Namun di Weddingku, lingkungan ini kurang 

dirasakan sehingga praktikan menjadi kurang terpacu untuk berkarya lebih. 

	  


